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Abstrak - Citra digital yang diperoleh dari sistem akusisi 
yang berupa telepon pintar (smartphone) memiliki kualitas 
yang rendah. Selain kualitas, ukuran penyimpanan yang 
besar, citra yang diperoleh memiliki banyak noise. Begitu 
pula citra digital telur ayam yang digunakan dalam 
penelitian ini. Sehingga pra-pengolahan merupakan 
pilihan yang tepat untuk mengatasi kekurangan tersebut 
sebelum citra digital diolah lebih lanjut. Oleh karena itu 
perlu dikembangkan penelitian awal untuk meningkatkan 
kualitas citra telur ayam secara otomatis. Metode pra-
pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya pengubahan jenis citra, ukuran citra, 
pengaturan kontras otomatis, cerah, filter median 3D, filter 
sharpen, serta ekualisasi histogram. Dari berbagai metode 
pra-pengolahan yang digunakan, ekualisasi histogram 
merupakan metode yang paling tepat untuk meningkatkan 
kualitas citra secara otomatis. 
 
Kata-kata kunci: citra telur ayam, pengaturan cerah, 




Pengolahan citra merupakan bidang yang 
berkembang pesat dan banyak diterapkan pada 
ilmu-ilmu murni dan teknik. Proses pengolahan 
citra mempunyai ciri data masukan dan informasi 
keluaran berbentuk citra, sehingga pengolahan 
citra adalah pemrosesan citra yang telah ada untuk 
menghasilkan citra yang lebih tinggi kualitasnya.
[1]
  
Pada umumnya citra digital yang diperoleh dari 
hasil akuisisi mengalami penurunan kualitas 
(terdegradasi) yang disebabkan faktor-faktor luar 
(derau).
[2]
 Dengan demikian proses peningkatan 
citra juga harus menggunakan teknik-teknik 
pengolahan citra aras keabuan. Maka diperlukan 
proses peningkatan kualitas citra yang bertujuan 
untuk menghasilkan citra yang lebih baik 
dibandingkan dengan citra semula.
[3]
 Langkah 
selanjutnya yang diperlukan dalam pengolahan 
citra adalah analisis citra dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi dan menampilkan parameter-
parameter yang diasosiasikan dengan ciri-ciri pada 
representasi objek didalam citra, untuk selanjutnya 




Pada hakikatnya, visi komputer mencoba 
meniru cara kerja sistem visual manusia (human 
vision). Human vision sesungguhnya sangat 
kompleks. Manusia melihat objek dengan indera 
penglihatan (mata), lalu citra objek diteruskan ke 
otak untuk diinterpretasi sehingga manusia 
mengerti objek apa yang tampak dalam pandangan 
matanya. Hasil interpretasi ini mungkin digunakan 
untuk pengambilan keputusan.
[4]
 Visi komputer 
merupakan proses otomatis yang mengintegrasikan 
sejumlah besar proses untuk persepsi visual, 
seperti akuisisi citra, pengolahan citra, klasifikasi, 
pengenalan (recognition), dan pembuatan 
keputusan. Visi komputer terdiri atas teknik-teknik 
untuk mengestimasi ciri-ciri objek di dalam citra, 
pengukuran ciri yang berkaitan dengan geometri 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Image enhancement adalah proses 
mendapatkan citra yang lebih mudah 
diinterpretasikan oleh mata manusia. Pada proses 
ini, ciri-ciri tertentu yang terdapat di dalam citra 
lebih diperjelas kemunculannya. 
[5]
 
Secara matematis image enhancement dapat 
diartikan sebagai proses mengubah citra f (x,y) 
menjadi f’(x, y) sehingga ciri-ciri yang dilihat pada 
f (x, y) lebih ditonjolkan. Perbaikan kualitas citra 
(image enhancement) merupakan salah satu proses 




Perbaikan kualitas diperlukan karena seringkali 
citra yang dijadikan objek pembahasan mempunyai 
kualitas yang buruk, misalnya citra mengalami 
derau (noise) pada saat pengiriman melalui saluran 
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transmisi, citra terlalu terang/gelap, citra kurang 
tajam, kabur, dan sebagainya.
[3][4] 
Perbaikan kualitas citra merupakan salah satu 
proses awal dalam pengolahan citra (image 
preprocessing). Melalui operasi pemrosesan awal 
inilah kualitas citra diperbaiki, sehingga citra dapat 
digunakan untuk aplikasi lebih lanjut, misalnya 
pada pengenalan objek di dalam citra. Secara 
matematis perbaikan citra dapat diartikan sebagai 
proses mengubah citra f(x,y) menjadi f’(x,y) 
sehingga ciri-ciri yang dilihat pada f(x,y) lebih 
ditonjolkan.
[7]
 Pada penelitian ini proses awal 
pengolahan citra yang digunakan adalah 
pengaturan ukuran citra (rezize), pengubahan 
kontras, pengubahan kecerahan, filter median, 
penajaman gambar (sharpening), dan ekualisasi 
histogram. 
Contrast strecthing (kontras) menyatakan 
sebaran terang dan gelap di dalam sebuah gambar. 
Tujuannya adalah meningkatkan range grey-level 
secara dinamik dalam sebuah citra. Low-contrast 
image adalah citra dengan range grey-level yang 
kecil. High-contrast image adalah citra dengan 
range grey-level yang besar.
[7]
  Jika sebuah citra 
yang mempunyai nilai keabuan yang tidak terlalu 
berbeda untuk semua titik, yaitu titik tergelap 
dalam citra tidak mencapai hitam pekat dan titik 
paling terang dalam citra tidak berwarna putih 
cemerlang. Persamaan yang digunakan untuk 
meningkatkan kontras citra ini adalah:  
 Ko = G (Ki – P) + P                    (1) 
dengan G = Koefisien penguatan kontras dan P = 
Nilai skala keabuan yang dipakai sebagai pusat 
pengontrasan. 
      Kecerahan atau kecemerlangan citra dapat 
diperbaiki dengan menambahkan atau 
mengurangkan sebuah konstanta setiap piksel di 
dalam citra. Persamaan yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 
Ko = Ki + C atau f(x,y)’ = f(x,y) + C           (2) 
Jika C positif kecerahan akan bertambah 
sebaliknya jika C negatif, maka kecerahan akan 
berkurang. 
 
Filter Median  
Filter median mengganti sebuah piksel dengan 
nilai median dari gray-level dalam subimage di 
bawah jendela ketenggaan ukuran mxn. Filter 
median sangat efektif untuk menghilangkan noise 
jenis salt and peper dan juga impulse sementara 
dan tidak tergantung pada nilai-nilai yang berbeda 
dengan nilai-nilai yang umum dalam 
lingkungannya.
[2]
 Median spatial filtering, tidak 
langsung dihitung dari convolution mask, tapi 
terlebih dahulu akan diurutkan menurut nilai 
intensitas lalu nilai tengahnya akan dipilih. Median 





Filter Penajaman Citra (Filter Sharpening) 
Filter Sharpening digunakan agar citra terlihat 
lebih terang/tajam dalam intensitasnya yaitu 
dengan mempertahankan frekuensi tinggi dan 
membuang frekuensi rendah. Hal ini disebut juga 
dengan prinsip High Pass Filter (HPF).
[8]
 Fungsi 
sharpening sering digunakan karena dengan fungsi 
sharpening citra hasil menjadi lebih mudah untuk 
diinterpretasikan. Bentuk dari sharpening diperoleh 
dari turunan sebuah fungsi digital. Turunan tingkat 
pertama untuk fungsi satu dimensi f (x) dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
𝜕𝑦
𝜕𝑥
= 𝑓(𝑥 + 1) − 𝑓(𝑥)   (3) 
 
Ekualisasi histogram 
Ekualisasi Histogram adalah suatu proses 
perataan histogram (mengubah derajat keabuan 
suatu piksel (r) dengan derajat keabuan yang baru 
(s) dengan suatu fungsi transformasi T, yang dalam 
hal ini s = T(r)), dimana distribusi nilai derajat 
keabuan pada suatu citra dibuat rata. Untuk dapat 
melakukan histogram equalization ini diperlukan 
suatu fungsi distribusi kumulatif yang merupakan 
kumulatif dari histogram. Histogram citra 
memberikan informasi tentang penyebaran 
intensitas pixel-pixel di dalam citra. Misalnya, citra 




Histogram citra adalah grafik yang 
menggambarkan penyebaran nilai-nilai intensitas 
piksel suatu citra atau bagian tertentu atas citra. 






h ii  , i = 0, 1, ..., L -1                  (4) 
dengan ni=jumlah piksel yang memiliki derajat 
keabuan i; n=jumlah seluruh piksel di dalam citra 
Dalam upaya menampakkan informasi 
sebanyak mungkin pada citra maka histogram 
dibuat semerata mungkin yang disebut dengan 
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penyamaan histogram (histogram equalization). 
Tujuan ekualisasi histogram adalah untuk 
memperoleh penyebaran histogram yang merata, 
sehingga setiap derajat keabuan memiliki jumlah 




III. METODE PENELITIAN 
 
Langkah penelitian secara lengkap ditunjukkan 







Gambar 1. Langkah penelitian 
 
Citra diperoleh dari hasil akuisisi smartphone 
dalam bentuk citra digital dan format penyimpanan 
berekstensi .jpg. Kemudian citra diatur ukurannya 
(resize) dengan ukuran 600x450 piksel dengan tujuan 
untuk mempercepat komputasi pada proses pra-
pengolahan citra. Langkah selanjutnya ada dua teknik 
pra-pengolahan yang dilakukan yang pertama citra 
diubah ke keabuan kemudian diatur nilai cerah, kontras, 
sharpen, filter median maupun ekualisasi histogram. 
Teknik yang kedua citra yang sudah di atur ukurannya 
(rezize) kemudian diatur nilai cerah, kontras, 
sharpening, filter median, maupun ekualisasi 
histogramnya. Perbedaan hasil pra-pengolahan citra 
akan dibandingkan kualitasnya. Kualitas citra yang 
dilihat secara visual akan dipilih sebagai teknik yang 
lebih baik. Sedangkan proses pengambilan citra telur 
ayam ditunjukkan oleh Gambar  2 berikut. 
 
 
Gambar 2. Proses pengambilan citra telur ayam 
  
 Keterangan gambar : 
1. Sumber cahaya (lampu) 
2. Telur ayam 
3. Smartphone android 
4. Ruang gelap tertutup 





Analisa hasil penelitian dilakukan dengan 
melakukan pengujian beberapa metode peningkatan 
citra pada citra digital awal, dan dikombinasikan 
hingga mendapatkan citra hasil dengan kualitas baik. 
Citra mengalami perubahan setelah dilakukan 
pengolahan pada beberapa teknik peningkatan citra. 
Program yang digunakan mampu menghasilkan 
peningkatan kualitas citra melalui beberapa jenis-
jenis operasi citra pada metode spasial. Hasil yang 
didapat tentunya akan dibandingkan dengan citra 
digital awal, dan citra digital akhir setelah 
pengolahan dengan beberapa teknik pra-pengolahan 
citra (pengubahan cerah, kontras, filter median, filter 
sharpening, dan ekualisasi histogram) yang 
digunakan. 
Penelitian dilakukan dengan dua teknik yaitu; 
pertama citra digital telur ayam langsung diolah dengan 
teknik pra-pengolahan citra seperti (pengubahan cerah, 
kontras, filter median, filter sharpening, dan 
ekualisasi histogram) sehingga menghasilkan citra 
akhir warna, kedua citra digital telur ayam diubah ke 
citra keabuan untuk selanjutnya diolah dengan teknik 
pra-pengolahan citra. Setelah citra telur diakuisisi maka  
citra telur diubah dengan berukuran 600x450 piksel 
dengan ekstensi penyimpanan .jpg, kemudian dilakukan 
proses cropping pada bagian obyek citra telur ayam. 
Penelitian ini menggunakan 20 citra telur ayam yang 
dibagi dalam dua jenis yaitu telur ayam ras (lehorn) dan 
diberi nama B1.jpg, B2.jpg, sampai dengan B10.jpg, 
dan telur ayam omega-3 yang diberi nama Om1.jpg, 
Om2.jpg, sampai dengan Om10.jpg. 
Hasil pengaturan nilai kontras otomatis pada pra-
pengolahan citra keabuan dan citra warna ditunjukkan 
oleh Tabel 4.1 berikut. 
 
Tabel 4.1 Pengaturan nilai kontras otomatis 
Nama 
citra 
citra keabuan citra warna 
B1.jpg 





cerah kontras Filter  
gray Ek.histo 













Telur ayam omega-3 memiliki kuning telur 
berwarna orange kemerah-merahan dan secara visual 
lebih besar daripada telur ayam ras.  
Hasil pengaturan nilai kontras secara manual pra-
pengolahan citra keabuan dan citra warna ditunjukkan 
oleh Tabel 4.2 berikut. 
 
Tabel 4.2 Pengaturan nilai kontras secara manual  
Nama 
citra 














Hasil penapisan (filter) dengan menggunakan filter 
median 3D pada citra keabuan dan citra warna 
ditunjukkan oleh Tabel 4.3 berikut. 
 
Tabel 4.3 Hasil filter median 3D 
Nama 
citra 
citra keabuan citra warna 
B1.jpg 
















Tabel 4.4 menunjukkan hasil pra-pengolahan filter 
sharpen pada citra warna dan citra keabuan. 
 
Tabel 4.4 Hasil filter sharpen 
Nama 
citra 
citra keabuan citra warna 
B1.jpg 












Hasil ekualisasi histogram ditunjukkan oleh Tabel 4.5. 
 






citra  warna 
B1.jpg 





      
 
Om4.jpg 












Kesimpulan yang dapat daperoleh dari hasil 
penelitian ekualisasi histogram untuk peningkatan 
kualitas citra telur ayam secara otomatis diantaranya : 
1. Teknik pra-pengolahan citra yang berupa image 
enhancement terbukti dapat memperbaiki kualitas 
citra yang menurun akibat proses digitalisasi 
berlangsung dan juga karena pengaruh derau.  
2. Beberapa teknik pra-pengolahan dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas citra diantaranya 
pengaturan kontras otomatis, pengatuhan cerah, 
filter median, teknik sharpen (penajaman), serta 
teknik histogram equalization (pemerataan 
histogram).  
3. Dari berbagai teknik pra-pengolahan citra, teknik 
ekualisasi histogram merupakan teknik yang 
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paling tepat untuk meningkatkan kualitas citra 
telur. 
4. Citra digital telur ayam merupakan jenis citra 
yang mudah untuk ditingkatkan, karena 
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